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Summary

The objective of this study is to find optimal allocation of round wood raw material used by teak sawmill, so as to minimize cost of

raw material.

The result of linear programming analysis shows that, in 1991 the optimal cost of raw material at Brumbung teak sawmill was Rp
9,992,759,165. Using this optimal raw material allocation scheme, Brumbung teak sawmill could decrease raw material cost abows

Rp 390,573,835 in 1991.
1. PENDAHULUAN

Industri pengolahan kayu di Indonesia dalam Pelita V
telah berkembang dengan laju yang sangat mengesankan
sejalan dengan kemajuan teknologi pengolahan kayu. Di
pihak lain, industri pengolahan kayu menghadapi per-
masalahan yang tidak ringan, yaitu kesinambungan pengadaan
bahan baku dan kualitas produk yang dihasilkannya.

Pengadaan bahan baku bagi industri pengolahan kayu
perlu mendapat perhatian yang serius. Perencanaan
produksi merupakan proses yang komplek dan saling
terkait, dimulai dari penentuan bahan baku kayu bulat
yang menyangkut ukuran (panjang dan diameter) dan
kualita sampai dengan strategi pengolahan kayu tersebut,
sesuai dengan rencana produksi yang telah ditetapkan.

Untuk meraih keuntungan yang maksimal, perusahaan
tidak dapat hanya menghasilkan produk yang mempunyai

margin keuntungan yang tinggi, tetapi harus mempertim-.

bangkan pula kendala-kendala yang ada. Oleh sebab itu
untuk memperoleh keuntungan yang maksimal perlu
adanya alokasi bahan baku yang optimal sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan.

Biaya produksi produk kayu olahan terdiri atas bebera-
pa komponen biaya. Salah satu komponen biaya produksi
yang cukup besar adalah biaya bahan baku kayu bulat.
Dalam memproduksi produk kayu olahan diperlukan bahan
baku kayu bulat dengan ukuran dan kualita tertentu. Kebu-
tuhan bahan baku berkaitan erat dengan rencana produk
kayu olahan yang akan dihasilkannya. Harga kayu bulat
untuk masing-masing ukuran dan kualita adalah berbeda,
sehingga perusahaan dituntut untuk menggunakan spesi-
fikasi bahan baku kayu bulat yang optimal, agar diperoleh
biaya bahan baku kayu buldt yang minimal.
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Hasil penelitian ini mengemukakan tentang kombinasi
bahan baku kayu bulat yang optimal sehingga diperoleh
jumlah biaya yang minimal, dengan memperhatikan
kendala-kendala sumberdaya yang ada dan kemampuan
perusahaan di dalam memasarkan produk kayu olahannya.

I1. METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di industri pengolahan kayu
milik Perum Perhutani Unit I Jawa Tengah, yaitu pada
Industri Penggergajian Kayu Jati Brumbung, Perum Per-
hutani Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Semarang.

B. Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data
primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan’ dari
pihak-pihak yang berkompeten melalui wawancara lang-
sung. Sementara itu, data sekunder yang dikumpulkan
KPH Semarang, dan Biro Produksi serta Biro Industri
Perum Perhutani Unit I Jawa Tengah. Data yang dikum-
pulkan meliputi volume bahan baku kayu bulat yang
tersedia di industri penggergajian kayu, harga kayu bulat
menurut ukuran dan kualita, volume produksi kayu

"gergajian, dan estimasi rendemen penggergajian kayu.

C. Pengolahan Data.

1. Metode pendekatan

Penetapan kombinasi bahan baku kayu bulat yang
optimal dilakukan dengan menggunakan pendekatan model
linear programming. Linear programming adalah suatu



metoda untuk mengalokasikan sumberdaya yang terbatas
untuk memperoleh keuntungan yang maksimal atau biaya
yang minimal (Taha, 1976; Boungiorno dan Gilless,
1987). Markland dan Sweigart (1987) mengemukakan
bahwa untuk dapat merumuskan masalah yang dihadapi ke
dalam model linear programming harus melalui beberapa
tahap, ‘'yaitu mengidentifikasi variabel keputusan, meng-
identifikasi koefisien ‘fungsi tujuan, membuat fungsi

tujuan, mengidentifikasi'ketersediaan sumberdaya, mieng-

hubungkan ketersediaan sumberdiya dengan permintaan
sumberdaya tersebut, dan membuat kendala-kendala untuk
model. Kombinasi bahan baku kayu bulat yang optimal
dalam penelitian ini didasarkan pada jumlah biaya bahan
baku kayu bulat yang minimal, dengan mempertimbang-
kan kenmnpuan Perum Perhutani dalam memasarkan
produk kayu olahannya.

2. Data’ yang digunakan

Data yang digunakan dalam analisis ini meliputi harga
bahan baku kayu bulat, ketersediaan bahan baku kayu
bulat di industri® penggergajla.n kayu selama satu tahun,
volume produksi kayu gergajian, dan estimasi rendemen

penggergajian kayu.

Tabel 1. Harga kayu bulat jati berdasarkan ukuran panjang
diameter, dan kualita, 1991 (ribu rupiah)

Table 1. The price of teak roundwood based on length size,
diameter and quality, 1991 (thousand rupiah)

Panjang  Kualita Diameter

Length  Quality 3039 4049 5059 > 60

< 1M P 333 416 482 549

D 306 383 444 505

T 266 333 386 439

M 240 300 348 395

1-1,9M P 428 535 620 706

D 394 492 570 649

T 342 428 496 © 565

M 308 . 386 447 508

2-2,9M P 475 594 689 784

‘ D 437 546 634 721

T 380 475 551 627

‘M 342 428 496 564

> 3M P 570 713 827 940

D 525 656 761 865

T 456 570 662 752

M 411 " 514 596 677

~ Sumber (Soun:e) Perum Pelhuum, 1991

Hargahahanbaknkayubulatduetapkmbudasarharga'

penawaran lelang kayu bulat jati yang dikeluarkan oleh
Direksi Perum Perhutani tahun 1991. Adapunharga kayu
bulat jati secara rinci dapat diikuti dalam Tabel 1. o

Di samping data harga bahan baku kayu bulat yang
digunakan sebagai koefisien fungsi tujuan, juga ditetapkan
besarnya kendala ketersediaan bahan baku kayu bulat di
industri_ penggergajian kayu tabun 1991, sepem dnsa_pkan
dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Ketersediain kayu bulat jati berdasarkan ukuran
: panjang, diaiiveter, dan kualita, 1991 ()
Table 2. Availability of teak - roundwood based on Icngthskc.
diameter and quality, 1991 (u’)

Panjang  Kualita Diameter

Length  Quality. 3039 4049 5059 60
< 1M P 1498 40,41 34,60 29,50
D 90,21 243,40 20838 177,70
T 270,25 729,14 624,23 532,33
M 309,68 835,54 71532 610,01
1-1,9M P 2430 65,55 56,12 47,85
D 14633 394,80 337,99 288,23
T 43835 1182,69 1012,52 863,45
M 502,31 135526 1160,26 989,44
2-2,9M P 13,58 36,63 3136 26,74
D 8176 220,60 188,86 161,06
T 24494 660,85 565,71 482,47
M 280,68 757,28 648,33 552,87
>3M P 18,86 50,35 43,11 36,76
D 112,40 30327 259,64 221,31
T 336,73 908,51 77779 663,28
M 385,86 1041,08 891,29 760,07

Sumber (Source) : Perum Perhutani, 1992

Sementara itu, data kendala kemampuan perusahaan
dalam memproduksi atau memasarkan produk kayu
olahannya hanya terbatas dalam volume kayu gergajian
menurut kelompok panjang karena keterbatasan informasi
yang tersedia. Produk kayu gergajlan hanya dibagi dalam
4 kelompok, yaitu kayu gergajian dengan panjang sampai
dengan 3 feet, 4-6 feet, 7-9 feet dan 10 feet ke atas,
dengan masing-masing volume sebesar 4789,94 m3,
2764,06 m3, 890,98 m3 dan 622,65 m3.

Selain data yang digunakan sebagai koefisien fungsi
tujuan dan kendala, juga digunakan data estimasi
rendemen sebagai koefisien teknologi. Data koefisien
teknologi penggergajian kayu disajikan dalam Tabel 3. .

Tabel 3. Estimasi rendemen pengolahan kayu (%)
Table 2. Estimation of recovery of wood processing (%)

Panjang kayu bulat (M)

. . i s ) . P . )
Length of roundwood (u) <3ft 46f 7T9fR >10R
<1 425 - - -
1-1,9 20,0 22,5 - Co-
2-29 150 150 125 -
> 100 100 125 100
D ‘Model Analzs:s

Seperti telah dmmkan sebelumnya, model yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah model linear programming.
Dalam model ini variabel keputusan ditetapkan
berdasarkan spesifikasi input bahan baku dan spesifikasi
output menurut kelas panjang. Banyaknya variabel
keputusan yang dihadirkan dalam model ini adalah 68
variabel, terdiri atas 64 variabel input bahan baku dan 4
variabel output yang dihasilkan. Sementara itu, kendala
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